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ABSTRAK 

 

 

Pembelajaran ranah afektif bagi Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam memiliki peranan sangat penting untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan secara utuh beserta ranah kognitif dan psikomotorik. 

Sementara itu pembelajaran melalui Massive Open Online Courses 

(MOOCs) lebih mengedepankan pencapaian ranah kognitif dan 

psikomotorik, hal ini menjadi kendala dalam mewujudkan pendidikan 

secara utuh karena pencapaian ranah afektif menjadi sulit 

diimplementasikan khususnya terkait aspek penalaran, perkembangan 

dan perilaku moral. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan 

model rujukan pembelajaran afektif melalui MOOCs, 

mengembangkan manual pembelajaran afektif dan manual aplikasi 

MOOCs di Program Studi Pendidikan Agama Islam.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

menggunakan pendekatan Design Based Research pada bidang 

pendidikan.  Pendekatan ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 

eksplorasi pendahuluan, perancangan dan pengembangan, serta 

evaluasi retrospektif untuk menggali data pengguna selama 

pelaksanaan pembelajaran afektif melalui sistem MOOCs. Subjek 

penelitian adalah tiga orang dosen pengampu matakuliah ke-PAI an, 

sumber data primer menggunakan buku kurikulum dan Rencana 

Pembelajaran Semester Prodi PAI, sedangkan sumber data sekunder 

melalui Forum Discussion Group, observasi, wawancara dosen dan 

mahasiswa Prodi PAI.  Teknik analisa data menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui tahapan compiling, disassembling, reassembling, 

interpreting, dan concluding. Strategi pembelajaran afektif 

menggunakan model konsiderasi moral dan perkembangan kognitif 

moral. 

Hasil penelitian berupa rancangan model rujukan pembelajaran 

melalui MOOCs ini telah diujikan pada kelas Program Studi PAI yaitu 

Aqidah Akhlak 2, Ulum Al-Qur’an, dan Ulum Al-Hadis. Pengguna 
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sistem MOOCs seperti dosen, mahasiswa, peneliti dan penilai 

eksternal mampu mengimplementasikan model menggunakan manual 

pembelajaran afektif dan manual aplikasi MOOCs akomodatif.    

Berdasarkan proses dan hasil  uji validitas dan efektivitas selama 

pelaksanaan penelitian, peneliti membagi menjadi tiga bagian yaitu 

kendala, pengalaman dan solusi. Bagian kendala adalah: (1)  Dosen 

tidak memiliki waktu menyusun instrumen; (2) Ketidaktersediaan 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran 

Mata Kuliah (CPMK) afektif pada sistem; (3) Dosen tidak memiliki 

waktu monitoring hasil pembelajaran aspek sikap; (4) Penyelesaian 

akhir peserta masih rendah; (5) Pembelajaran dan penilaian ranah 

afektif membutuhkan instrumen; (6) Minimnya keterlibatan dosen 

menyusun capaian pembelajaran; (7) Prodi PAI belum memiliki 

instrumen penilaian sikap. Bagian pengalaman pembelajaran adalah: 

(1) Perasaan khawatir dosen model pembelajaran sikap akan 

memberatkan mahasiswa; (2) Ketertarikan mahasiswa pada aktivitas 

sharing pengalaman; (3) Adanya kecemasan mahasiswa terhadap nilai 

dari satu sisi dan obyektivitas mahasiswa dari sisi lain dalam 

melakukan penilaian sikap; (4) Belajar pengembangan berfikir kritik 

sosial mahasiswa; (5) Manfaat keberagaman penilaian dari multi 

sumber umpan balik; (6) Dampak positif dari berbagi pengalaman dan 

feedback; (7) Respon positif dosen terhadap model pembelajaran 

afektif. Hasil penelitian bagian ketiga adalah solusi atau rekomendasi 

yaitu: (1) Pembelajaran afektif membutuhkan slot waktu perkuliahan; 

(2) Menyelesaikan masalah pembelajaran afektif sebaiknya secara 

sistemik dari pimpinan; (3) Pemberian rewarding bagi reviewer 

eksternal; (4) Menguatkan kemampuan dosen menyusun instrumen 

pembelajaran afektif melalui pemberian pertimbangan moral. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Afektif, MOOCs Akomodatif, Konsiderasi 

Moral, Perkembangan Kognitif Moral. 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

SUMARSONO, THE DEVELOPMENT OF A LEARNING MODEL 

IN THE AFFECTIVE SPACE THROUGH 

MASSIVE OPEN ONLINE COURSES SYSTEM IN 

ISLAMIC EDUCATION STUDY PROGRAM AT 

ISLAMIC RELIGIOUS HIGHER EDUCATION, 

2023 

Affective domain learning for Islamic Religious Higher 

Education has a very important role in realizing the goals of education 

as a whole, along with the cognitive and psychomotor domains. 

Meanwhile, learning through MOOCs prioritizes the achievement of 

the cognitive and psychomotor domains. This is an obstacle in 

realizing education as a whole because achieving the affective domain 

becomes difficult to implement, especially related to the aspects of 

reasoning, development, and moral behavior. This study aimed to 

develop a reference model for affective learning through MOOCs, an 

affective learning manual, and a MOOCs application manual in PAI 

(Islamic Education) study programs.   

The research method uses Design-Based Research (DBR) 

through the stages of preliminary exploration, design and 

development, as well as retrospective evaluation to explore the 

feelings or opinions of users during the implementation of affective 

learning through MOOCs. The subjects of the study were three 

lecturers in Islamic education courses. The primary data sources used 

curriculum books and Islamic education study program lesson plans, 

while secondary data sources were through discussion group forums, 

observations, and interviews with lecturers and students of the Islamic 

education study program. Data analysis techniques use a qualitative 

approach through the stages of compiling, disassembling, 

reassembling, interpreting, and concluding. Affective learning 
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strategies use models of moral considerations and moral cognitive 

development. 

The result of the study is in the form of a design reference model 

for learning through MOOCs which have been tested in PAI 

courses/classes, namely Aqidah Akhlak 2, Ulum Al-Qur’an, and Ulum 

Al-Hadith. MOOCs system users such as lecturers, students, 

researchers, and external assessors are able to implement models using 

affective learning manuals and accommodative MOOCs application 

manuals. Based on the process and results of the validity and 

effectiveness tests during the implementation of the research, the 

researcher divided them into three parts: obstacles, experiences and 

solutions. The obstacles are (1) the lecturer does not have time to 

compile instruments, (2) the obstacle of unavailability of affective 

CPL (Learning Outcomes) and CPMK (Study Program Learning 

Outcomes) in the system, (3) the lecturer does not have time to monitor 

the aspects of attitude, (4) the final completion of participants is still 

low, (5) learning and assessment of the affective domain requires 

instruments, (6) lecturer involvement in compiling learning outcomes, 

(7) realization of the OBE, CPL and CPMK curricula, and (8) the PAI 

study program does not yet have an attitude assessment instrument. 

The learning experiences are (1) there is a feeling of worry that the 

lecturer of this learning model will burden students, (2) student interest 

in experience-sharing activities, (3) student anxiety and objectivity in 

assessing attitudes, (4) development of student’s critical thinking, (5) 

the benefits of the diversity of feedback sources, (6) the positive 

impact of sharing experiences and feedback, and (7) the lecturer’s 

positive response to the affective learning model. While the third part 

is the solution, namely (1) learning affective aspects requires lecture 

time slots, (2) affective learning problems should be resolved 

systemically by the leaders, (3) giving rewards to external reviewers, 

and (4) the ability of lecturers to develop affective learning 

instruments through giving moral considerations. 

 



 

Keywords: Affective Learning, Accommodative MOOCs, Moral 

Considerations, Moral Cognitive Development, Islamic 

Religious Education 

 مستخلص البحث 

نظام الدورات المفتوحة   تطوير نموذج التعلم العاطفي من خلال  ، سومارسونو
الإنترنت   بالجامعات   عبر  الإسلامي  الدين  تعليم  قسم  في 

 2023، الإسلامية
العاطفي للجامعات الإسلامية دورا مهما في تحقيق   التعلم  يلعب 
الأهداف التعليمية الشاملة في المجالات المعرفية والنفسيية الحركيية. وفي الوقت  

ات المفتوحة عبر الإنترنت  يعطي أولوية  نفسه، التعلم من خلال نظام الدور 
يصبح حاجزا في تحقيق   الحركيية، بحيث  والنفسيية  المعرفية  المجالات  لتحقيق 
التعليم ككل لأن تحقيق المجال العاطفي يصعب تنفيذه، خاصة تلك المتعلقة  
بجوانب التفكير، والتنمية، والسلوك. أهداف هذا البحث هي تطوير نموذج  

ا للتعلم  من خلال مرجعي  الإنترنت،      لعاطفي  المفتوحة عبر  الدورات  نظام 
عبر   المفتوحة  الدورات  نظام  لتطبيق  ودليل  العاطفي  للتعليم  دليل  وتطوير 

 في قسم تعليم الدين الإسلامي.   الإنترنت  
من   التصميم  على  القائم  البحث  المستخدمة هي  البحث  مناهج 

التمهي الاستكشاف  تعني  التالية،  المراحل  والتطوير،  خلال  والتصميم  دي، 
والتقييم بأثر رجعي لاستكشاف مشاعر المستخدمين وآرائهم عند إجراء التعلم  
تحتوي كائنات   الإنترنت.  عبر  المفتوحة  الدورات  نظام  خلال  من  العاطفي 
مصدر   يتكون  الإسلامي.  الدين  تعليم  مادة  محاضري  ثلاثة  على  البحث 

وخ المقررة،  الكتب  من  الأولية  الدراسي.  البيانات  للفصل  التدريس  طط 
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ومصدر البيانات الثانوية عن طريق منتديات النقاش الجماعي، والملاحظات،  
تستخدم  الإسلامي.  الدين  تعليم  قسم  وطلاب  المحاضرين   مع  والمقابلات 
التجميع،   وهي  التالية،  المراحل  عبر  نوعيا  نهجا  البيانات  تحليل  تقنيات 

والتف الترتيب،  وإعادة  استراتيجية  والتفكيك،  تستخدم  والاستخراج.  سير، 
 التعلم العاطفي نموذج الاعتبارات الأخلاقية والتنمية المعرفية الأخلاقية.   

تظهر نتائج البحث على شكل تصميم نموذج التعليم المرجعي من  
خلال نظام الدورات المفتوحة عبر الإنترنت بحيث تم اختباره في فئة مواد تعليم  

، ومادة علوم القرآن، ومادة  2ي مادة العقيدة والأخلاق  الدين الإسلامي، وه
الإنترنت وهم   المفتوحة عبر  الدورات  علوم الحديث. يمكن لمستخدمو نظام 
المحاضرون، والطلاب، والباحثون، وأصحاب التقييم الخارجيين  تنفيذ النموذج  

المفتوحة  باستخدام أدلة التعلم العاطفي والأدلة التكييفية لتطبيق نظام الدورات  
عبر الإنترنت. بناء على عملية ونتائج اختبار الصلاحية والفعالية أثناء تنفيذ  
البحث، يمكن تقسيمها إلى ثلاثة أجزاء، وهي الحواجز، والتجارب، والحلول.  

(  2( عدم توفر الفرصة للمحاضرين لجمع الأدوات )1تتكون الحواجز من ) 
(  3د في المنهج )وات التعلم للمعدم توفر محصولات التعلم للخريحين ومحصولا

( ضعف الإكمال  4عدم توفر الفرصة للمحاضرين لمراقبة جوانب السلوك ) 
( للمشاركين  )5النهائي  أدوات  العاطفي  التعلم  وتقييم  التعلم  يتطلب   )6  )

( تحقيق مناهج التعليم القائم  7مشاركة المحاضرين في جمع محصولات التعلم )
( لم  8ومحصولات التعلم للمادة )  على النتائج توفر محصولات التعلم للخريحين 

وتتكون   السلوك.  تقييم  أداة  الآن  الإسلامي حتى  الدين  تعليم  قسم  يمتلك 



 

( الشعور بالقلق من المحاضرين أن يكون هذا النموذج عبئا  1التجارب من ) 
( قلق الطلاب  3( اهتمام الطلاب بأنشطة تبادل الخبرات )2على الطلاب )

(  5( تنمية التفكير النقدي لدى الطلاب )4وموضوعيهم في تقييم السلوك )
( التأثير الإيجابي من تبادل الخبرات والتعليق  6فوائد المصادر المتنوعة للتعليق )

( استجابة إيجابية من المحاضرين لنموذج التعلم العاطفي. وتتكون الحلول  7)
العاطفي يتطلب فترات زمنية للمحاضرات )1من ) التعلم  ( يجب حل  2( 

( تقديم تقدير  3تعلم العاطفي بشكل منهجي من جهة القيادة )مشاكل ال
( قدرة المحاضرين على تطوير أدوات التعلم  4واحترام للمراجعين الخارجيين )

 العاطفي من خلال توفير الاعتبارات الأخلاقية.

عبر   :  الكلمات المفتاحية المفتوحة  الدورات  نظام  العاطفي،  التعلم 
تبارات الأخلاقية، التطور  الإنترنت، التكييفية، الاع

 المعرفي الأخلاقي، تعليم الديني الإسلامي. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Mengacu pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Maka dalam penyusunan disertasi 

ini, penulis menggunakan  pedoman transliterasi Arab-Latin  sesuai 

dengan SKB tersebut.  

 

I. Konsonan Tunggal 

HURUF 

ARAB 

NAMA HURUF LATIN KETERANGAN 

Alif Tidakdilambang ا

kan 

Tidak 

dilambangkan 

 - Bā’ b ب

 - Tā’ t ت

 Śā’ ś s (dengan titik di ث

atas) 

 - Jīm j ج

 Hā’ ḥa’ h (dengan titik di ح

bawah) 

 - Khā’ kh خ

 - Dāl d د

 Żāl ż z (dengan titik di ذ

atas) 

 - Rā’ r ر 

 - Zai z ز 



 

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Sād ş s (dengan titik di ص

bawah) 

 Dād d d (dengan titik di ض

bawah) 

 Tā’ ț t (dengan titik di ط

bawah) 

 Zā’ z z (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di‘ ع

atas 

 - Gain g غ

 - Fā’ f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā’ h ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 - Yā’ y ي
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

ن ي  دق متع  

 عد ة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

III. Ta’Marbutah di akhir kata  

a. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

ة يز ج  

ditulis  

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

ء ا ليو ل ا ا  ةم ا رك  ditulis Karamah al-

auliya’ 

 

c. Bila ta'marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

رط ف ل ا  ة ازك  ditulis Zakat al fitr 

 

IV. Vokal Pendek 

 Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis  

ditulis 

A 

I 

U 

 

 



 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

ة ليه ا ج  

fathah + ya' mati 

 يسعى 

kasrah + ya' mati 

 كريم 

dammah + wau mati 

 فروض 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis 

ditulis 

A 

Jahiliyah 

A 

Tansa 

I 

Karim 

U 

Furud 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

م بينك  

fathah + waw mati 

 قول 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis 

Ai 

Bainakum 

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 

 م ت ناا 

 ت  اعد  

 م تر ك ش نلئ 

ditulis  

ditulis  

ditulis 

A'antum 

U'iddat 

La'insyakartum 

 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 
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a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 ن ا ر ق ال

 س ايقال 

ditulis 

ditulis 

al-Qur'an  

al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السماء 

 الشمس 

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut bunyi pengucapannya dan dan menulis 

penulisannya. 

 ditulis ditulis Zawi al- furud ةلسنا ل اه  ض و رف لا وي ذ 

ahl as-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi COVID-19 menjadi sebuah peristiwa yang menuntut 

perguruan tinggi dari semua jenis penyelenggaraan pendidikan 

mengalami transformasi budaya dan cara belajar. Perubahan model 

pembelajaran dari offline menjadi online,1 merupakan perubahan 

model pembelajaran yang sangat mendadak akibat adanya pandemi 

Covid 19. Tanpa adanya persiapan dan kesiapan ini menimbulkan 

kegamangan dalam segala aspek, baik dari strategi pembelajaran, 

media pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, dosen, 

mahasiswa, sistem penilaian, teknologi pembelajaran hingga kultur 

budaya.2 Setiap perguruan tinggi memiliki dampak berbeda sesuai 

dengan sistem pembelajaran yang telah dimiliki dan dilakukan 

sebelumnya  

Era abad 21 pasca pandemi COVID-19 merupakan era bagi 

perguruan tinggi untuk melaksanakan suatu model pembelajaran yang 

telah familier menggunakan pembelajaran campuran (blended 

learning). Sebuah pendekatan pembelajaran yang mengkolaborasikan 

kelas tatap muka tradisional dengan kelas tatap muka online berbasis 

digital untuk lebih menumbuhkan budaya pengalaman belajar mandiri 

secara lebih dinamis.3 Pembelajaran campuran yang komunikasinya 

secara sinkron dan asinkron, mahasiswa menerima beberapa instruksi 

secara online dan offline sehingga memungkinkan pengalaman belajar 

menjadi fleksibel dan lebih personal. Pendekatan ini memanfaatkan 

kekuatan pembelajaran online dan tatap muka sehingga pendidikan 

lebih menarik dan efektif.  Pada dasarnya setiap perguruan tinggi telah 

 
1 Franciscus Dwikotjo Sri Sumantyo, “Pendidikan Tinggi Di Masa dan Pasca 

Covid-19,” Jurnal Kajian Ilmiah 1, no. 1 (2020): 81–92. 
2 Budi Indrawati, “Tantangan Dan Peluang Pendidikan Tinggi Dalam Masa 

Dan Pasca Pandemi Covid-19,” Jurnal Kajian Ilmiah 1, no. 1 (2020): 39–48. 
3 Charles Dziuban et al., “Blended Learning: The New Normal and Emerging 

Technologies,” International Journal of Educational Technology in Higher 

Education 15, no. 1 (2018): 1–16. 
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memiliki fasilitas media pembelajaran online (elearning) sesuai 

dengan kemampuannya masing-masing sebagai sarana komunikasi 

dosen dan mahasiswa melalui internet. Jenis pembelajaran ini 

memungkinkan mahasiswa mengakses materi dan sumber daya 

pendidikan, berpartisipasi dalam kegiatan interaktif, dan 

berkomunikasi dengan dosen dan teman sebaya dari lokasi manapun 

dengan koneksi internet. E-learning juga memiliki beberapa bentuk 

pembelajaran yang variatif seperti kuliah online, ruang kelas virtual, 

dan sumber daya multimedia digital sehingga mampu meningkatkan 

akses ke sumber daya pendidikan dan kesempatan untuk belajar 

mandiri.4 

Namun demikian, model pembelajaran yang sebagian 

pertemuan dilakukan secara online tidak berjalan dengan baik5.  

Beberapa kendalanya adalah faktor katerbatasan dosen dalam 

menggunakan sistem elearning seperti keterampilan teknis 

menggunakan teknologi elearning serta kemampuan membuat konten 

pembelajaran berbasis digital, keterbatasan perangkat keras dan lunak  

yang diperlukan saat menggunakan elearning, kemampuan 

membangun interaksi dan keterlibatan mahasiswa dalam lingkungan 

elearning,  kemampuan mengukur dan memastikan mahasiswa 

memahami materi yang telah disampaikan, serta kemampuan 

menyesuaikan lingkungan e-learning agar tetap efektif seperti di 

pembelajaran tradisional. 

Proses adaptasi yang sangat cepat dengan situasi baru dalam 

memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran secara online, 

namun tidak meninggalkan kaidah pendidikan sehingga kualitas 

 
4Rebeca Soler, Juan Ramón Soler, and Isabel Araya, “Diagnosis of 

Educational Needs for the Implementation of Blended Courses Based on the Blended 

Learning Model: The Case of the Social Sciences Faculty of the National University 

of Costa Rica,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 237 (2017): 1316–1322, 

http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1877042817302161. 
5 C McAvinia, Online Learning and Its Users: Lessons for Higher Education, 

Online Learning and Its Users: Lessons for Higher Education (Learning, Teaching 

and Technology Centre (LTTC), Dublin Institute of Technology (DIT), Ireland: 

Elsevier Inc., 2016), https://www.scopus.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-

85010767297&partnerID=40&md5=b7da88fbb8b5a9cb0ecb3cb6793cf31f. 
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pembelajaran tetap terjaga dengan baik.6  Disisi lain kesiapan 

perguruan tinggi dalam pembelajaran masa pandemi bervariasi. 

Beberapa perguruan tinggi sudah memiliki infrastruktur dan sumber 

daya yang memadai untuk melakukan pembelajaran daring, sementara 

yang lain masih mengalami kesulitan.  Faktor aksesibilitas teknologi 

dan internet, kemampuan dan kesiapan dosen dalam mengajar secara 

daring, serta kesiapan mahasiswa dalam belajar secara daring.  Dengan 

keterbatasan tersebut beberapa capaian pembelajaran menjadi banyak 

kendala.7 

Selama masa pandemi tersebut proses interaksi dan diskusi 

untuk membangun hubungan emosional dosen dan mahasiswa 

dilakukan secara sinkronus riil time melalui video conference 

sedangkan komunikasi asinkronus dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan dosen masing masing seperti melalui whatsapp, google 

classroom, e-learning, dan website blog dosen.  Berbagai cara tersebut 

dilakukan agar capaian pembelajaran tetap dicapai meskipun dalam 

situasi pandemi.8 

Pasca pandemi, proses pembelajaran di prodi  PAI kembali 

menggunakan model tradisional lagi, meskipun dengan mode new 

normal yang bervariasi antara pembelajaran kelas offline dengan kelas 

online melalui e-learning.9 Pembelajaran pasca pandemi merupakan 

bentuk pembelajaran yang mengacu pada situasi setelah pandemi 

COVID-19. Ini mencakup adaptasi baru terhadap teknologi dan 

metodologi pembelajaran jarak jauh, kolaborasi offline/online, dan 

peningkatan keterampilan digital bagi dosen dan mahasiswa. Suatu 

 
6 Zamira Hyseni Duraku and Linda Hoxha, “The Impact of COVID-19 on 

Education and on the Well- Being of Teachers , Parents , and Students : Challenges,” 

no. April (2020): 17–45. 
7 Sumarsono, Sutrisno and Agung.Fatwanto, “Feasibility Study of Massive 

Open Online Course (MOOC) in Supporting Self Determined Learning in State 

Islamic Higher Education,” Compiler 10, no. 2 (2021): 109–116. 
8 Wajeeh Daher, Kifaya Sabbah, and Maysa Abuzant, “Affective Engagement 

of Higher Education Students in an Online Course” 5, no. 4 (2021): 545–558. 
9 Sir John Daniel, “Education and the COVID-19 Pandemic,” Prospects, no. 

0123456789 (2020), https://doi.org/10.1007/s11125-020-09464-3. 
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model pembelajaran yang memperhatikan keseimbangan antara 

pengalaman belajar tradisional dan teknologi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif.10  Dosen dan mahasiswa yang 

mampu beradaptasi dengan teknologi pembelajaran akan mampu 

melakukan kolaborasi pembelajaran dan menemukan inovasi dan 

teknik pembelajaran.11  

Massive Open Online Courses (MOOCs) hadir sebagai bentuk 

pendidikan online yang terbuka bagi semua orang dan bertujuan untuk 

meningkatkan angka partisipasi pasar (APK).12  MOOCs 

memungkinkan setiap individu untuk mengakses pendidikan dan 

pelatihan dalam skala besar dan terjangkau, tanpa terbatas oleh lokasi 

geografis atau keterbatasan waktu. Model ini membantu 

meningkatkan aksesibilitas pendidikan bagi mereka yang mungkin 

memiliki keterbatasan dalam hal waktu, biaya, atau akses ke fasilitas 

pendidikan tradisional.13 Melalui MOOCs, individu dapat memperluas 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bidang yang beragam, 

dan meningkatkan peluang untuk memperoleh pekerjaan atau 

memajukan karier mereka serta meningkatkan kompetensi dan 

produktivitas individu.  

Kehadiran MOOCs dirancang bukan untuk menggantikan 

pembelajaran tradisional yang selama ini telah dilakukan di sekolah 

atau universitas. Dari awal berdirinya, MOOCs dirancang sebagai 

pembelajaran yang dilaksanakan secara online digital dan non 

physical contact.  Pembelajaran yang tidak membutuhkan kontak fisik 

antara dosen dan mahasiswa, sehingga akses fleksibilitas terhadap 

 
10Sumarsono, “The Paradigms of Heutagogy and Cybergogy in the 

Transdisciplinary Perspective,” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 52, no. 3 (2020): 

172–182. 
11Sri Susanty, “Inovasi Pembelajaran Daring Dalam Merdeka Belajar,” Jurnal 

Ilmiah Hospitality 9, no. 2 (2020): 157–166. 
12Dario De Notaris et al., “How to Play a MOOC: Practices and Simulation,” 

Entertainment Computing 37 (2021): 100395, 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1875952120301038. 
13Carmen Marta-Lazo, Sara Osuna-Acedo, and Javier Gil-Quintana, 

“SMOOC: A Pedagogical Model for Social Inclusion,” Heliyon 5, no. 3 (2019): 

e01326, http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2405844018365253. 



5 

 

 

 

materi pembelajaran dan tugas dilakukan dari mana saja melalui 

koneksi internet.  Beberapa MOOCs saat ini bahkan telah 

menyediakan fitur interaksi virtual seperti diskusi online atau grup 

kelas untuk memfasilitasi kolaborasi antar mahasiswa.14   

MOOCs mampu meningkatkan kualitas keilmuan melalui 

berbagi informasi pengalaman belajar antar mahasiswa. Pengalaman 

belajar yang berbeda-beda tersebut dapat menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan wawasan keilmuan, belajar dari beragam sumber. 

Mahasiswa memiliki kebebasan mempelajari materi yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhannya, menunjang perkembangan karier 

dan pribadinya. Sebagai pembelajaran full online, MOOCs memiliki 

perbedaan dengan pembelajaran campuran (blended learning) yang 

menggabungkan pembelajaran online dan offline.  Namun, MOOCs 

juga dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran tambahan bagi 

mahasiswa sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

optimal.15    

Pada awal berdirinya, MOOCs disediakan secara gratis bagi 

siapapun yang ingin mengikuti programnya. MOOCs gratis ini 

biasanya dikelola oleh universitas atau organisasi pendidikan yang 

bertujuan untuk memperluas akses pendidikan dan menambah 

pengalaman belajar bagi masyarakat.16 Namun, saat ini MOOCs yang 

dikelola oleh perusahaan pendidikan atau platform belajar daring telah 

berkembang menjadi model bisnis yang berorientasi pada “Profit” 

dengan fasilitas yang ditawarkan seperti sertifikat kelulusan. MOOCs 

berbayar ini biasanya ditujukan untuk mahasiswa atau profesional 

 
14 D. M.L. Verstegen et al., “How Do Virtual Teams Collaborate in Online 

Learning Tasks in a MOOC?,” International Review of Research in Open and 

Distance Learning 19, no. 4 (2018): 39–55. 
15 Sarah R. Lambert, “Do MOOCs Contribute to Student Equity and 

Social Inclusion? A Systematic Review 2014–18,” Computers and Education 

145, no. September 2019 (2020): 103693, 

https://doi.org/10.1016/j.compedu.2019.103693. 
16 Noura Alhazzani, “MOOC’s Impact on Higher Education,” Social 

Sciences & Humanities Open 2, no. 1 (2020): 100030, 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S259029112030019X. 
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yang ingin memperluas pengetahuan dan memperoleh kualifikasi 

tambahan dalam bidang tertentu.  

Era globalisasi ini memicu munculnya On Demand masyarakat 

untuk pemenuhan peningkatan kompetensinya melalui program yang 

ditawarkan oleh MOOCs seperti pendidikan berbasis personal (higher 

education personalization),17 pembelajaran berbasis konten,18 dan 

pendidikan kolaboratif antar mahasiswa.19   Globalisasi menjadikan 

sebagai sebuah momentum untuk meningkatkan kinerja dan kualitas 

pendidikan yang memiliki standarisasi kualifikasi pendidikan agar 

dapat menjamin terciptanya lapangan pekerjaan, meningkatkan 

produksi dan perdagangan serta mengoptimalkan pemanfaatan 

sumberdaya.20 Pemerintah Indonesia telah melakukan proses 

standarisasi pendidikan sejak tahun 2006 melaui perubahan kurikulum 

dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tahun 2013 perubahan kurikulum 

2013 sebagai respon untuk perbaikan yang menitikberatkan pada 

aspek kognitif. Namun disisi lain, kurikulum 2013 memberikan beban 

materi terlalu berat bagi peserta didik serta kurang bermuatan karakter. 

Kemudian tahun 2016 muncul pengembangan Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) untuk menjawab tantangan dan 

persaingan global, kesenjangan mutu, relevansi lulusan, beragam 

kualifikasi, dan penguatan aspek sikap dan tata nilai.21 KKNI 

merupakan pernyataan dan penjenjangan kualitas sumber daya 

manusia Indonesia agar dapat setara dengan sumber daya manusia dari 

 
17Yana Aditia Gerhana et al., “Personalized Learning: Tantangan 

Pengembangan LMS di Era Pendidikan 4.0” (2020). 
18Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan LPMP Sulawesi Barat, 

“Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia,” 

Penguatan Pendidikan Karakter di Era Revolusi Industri 4.0 (2019): 45. 
19Novi Sofia Fitriasari, Muhamad Renaldi Apriansyah, and Risma Nur 

Antika, “Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Online,” Inspiration: Jurnal Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 10, no. 1 (2020): 77–86. 
20M Imam Zamroni, “Industrialisasi Pendidikan Tinggi,” UNISIA 31, no. 67 

(2008). 
21Muhammad Yusuf dan S. Sohiron, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan 

Tinggi (Implementasi Kurikulum Berbasis KKNI Pada Program Sarjana Melalui 

Pendekatan Andragogi),” Indonesian Journal of Islamic Educational Management 2, 

no. 2 (2019): 53. 
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negara lain. Setiap jenjang kualifikasi pada KKNI memiliki kesetaraan 

dengan capaian pembelajaran yang dihasilkan melalui pendidikan, 

pelatihan kerja atau pengalaman kerja seperti tertuang dalam 

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012. SN-Dikti telah menetapkan 

capaian pembelajaran lulusan terdiri dari sikap, pengetahuan, 

keterampilan umum dan keterampilan khusus. Unsur sikap dan 

keterampilan umum telah dirumuskan secara rinci dan tercantum 

dalam lampiran SN-Dikti, sedangkan unsur keterampilan khusus dan 

pengetahuan dirumuskan oleh rumpun keilmuan program studi 

sebagai ciri khusus lulusan program studi.22 

Berdasarkan analisa tersebut, catatan kritis dari pelaksanaan 

pembelajaran melalui MOOCs adalah tujuan dan target 

pencapaiannya adalah untuk meningkatkan aspek pengetahuan dan 

keterampilan pembelajar saja. Sedangkan aspek sikap dan tata nilai 

sebagai bagian integral pendidikan secara utuh, belum menjadi tujuan 

utama capaian pembelajaran. Hal ini tentu menjadi masalah bagi 

perguruan tinggi di Indonesia khususnya Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam (PTKI) yang memiliki visi penguatan aqidah dan 

akhlak.  Bagi PTKI, penguatan aspek afektif religius tersebut menjadi 

hal yang penting untuk dilakukan dalam berbagai bentuk 

pembelajaran termasuk juga model MOOCs. Hingga saat ini, penulis 

belum menemukan suatu model pembelajaran afektif melalui sistem 

MOOCs. Untuk mendukung hipotesis tersebut, penulis telah 

melakukan penelitian literature review membahas tentang model 

pembelajaran melalui MOOCs untuk mencapai aspek sikap dan tata 

nilai.  Dalam literatur review tersebut, penulis menggunakan beberapa 

sumber database referensi scopus, scince direct, eric dan google 

scholar selama tahun 2015-2021. Hasilnya menunjukkan bahwa 

penelitian tentang model pembelajaran ranah afektif melalui sistem 

MOOCs belum banyak yang melakukannya. Hal ini menandakan 

bahwa tema penelitian ini masih baru dan perlu dikaji lebih dalam 

 
22Sutrisno and Suyadi, Desain Kurikulum Perguruan Tinggi Mengacu 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, ed. Pipih Latifah (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016). 
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untuk menemukan model yang dapat digunakan sebagai pembelajaran 

“transfer of values” bagi pembelajaran ranah afektif pada Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam khususnya pada prodi PAI. 

Tantangan bagi prodi PAI adalah bagaimana melakukan 

“transfer of values” sebagai suatu proses “delivery” nilai-nilai dari 

satu individu, kelompok, atau masyarakat ke individu lain, kelompok 

lain, atau masyarakat lain melalui proses belajar-mengajar serta 

interaksi mahasiswa dan dosen.23 Untuk memvalidasi hipotesis ini, 

penulis melakukan pre-elemenary studi dengan melakukan 

wawancara pada dosen-dosen prodi PAI dari beberapa PTKIN.  

Wawancara ini bertujuan untuk menggali data lapangan tentang model 

pembelajaran dan penilaian pencapaian aspek sikap dan tata nilai. 

Ketidaksiapan dosen dalam menyiapkan secara baik seluruh model 

dan strategi pembelajaran serta model interaksi komunikasi sosiologis 

dalam pedagogis di pembelajaran online.24 Capaian pembelajaran 

lebih mengedepankan pencapaian aspek pengetahuan dan 

keterampilan, sedangkan aspek sikap dan tata nilai masih menjadi 

hidden kurikulum,25 sistem penilaian mengedepankan aspek 

pengetahuan dan keterampilan dari unsur kehadiran, peran, quis, 

tugas, UTS dan  UAS.26   Minimnya pemahaman dosen dalam strategi 

pembelajaran afektif dan sistem penilaiannya meskipun kurikulum 

telah menggunakan (Outcome Base Education).27 

Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa perguruan tinggi 

 
23C Demmans Epp et al., “Learning Management System and Course 

Influences on Student Actions and Learning Experiences,” Educational 

Technology Research and Development 68, no. 6 (2020): 3263–3297, 

https://www.scopus.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-

85090785420&doi=10.1007%2Fs11423-020-09821-

1&partnerID=40&md5=42969f2d38a3282cf41a2cc97f81d5a3. 
24Suwadi, Dosen PAI UIN Sunan Kalijaga, Wawancara, Yogyakarta, 10 

Juli 2021.   
25Moh. Agung Rokhimawan, Dosen PAI UIN Sunan Kalijaga, 

Wawancara, Yogyakarta, 8 Januari 2022. 
26Mujahid, Dosen Pengampu Mata kuliah Aqidah Akhlak Prodi PAI UIN 

Sunan Kalijaga, Wawancara, Yogyakarta, 10 Januari 2022 
27Iskandar Tsani, Dosen PAI IAIN Kediri, Wawancara, Kediri, 9 Januari 

2022 
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belum memiliki standarisasi model yang baku untuk mencapai aspek 

sikap dan tata nilai sesuai dengan rumusan SN-DIKTI yang 

dituangkan dalam kurikulum OBE. Penulis menyusun model 

pembelajaran ranah afektif melalui sistem MOOCs pada Prodi PAI 

melalui tiga tahapan tersebut.  Tahapan pertama dari model 

pembelajaran afektif tersebut adalah menyiapkan perencanaan 

perangkat pembelajaran yang didasarkan pada pilar-pilar pendidikan 

PAI, pilar UNESCO, pilar SN-DIKTI dan pilar taksonomi aspek 

afektif.  Pilar pertama adalah ciri khusus keilmuan PAI sesuai dengan 

konsorsium prodi PAI seluruh Indonesia yaitu Ulum AlQuran, Ulum 

Al-Hadis, Aqidah, Akhlak, Fiqh Ibadah, dan Sejarah Kebudayaan 

Islam. Pilar kedua adalah aspek afektif UNESCO yaitu learning to be, 

learning to live together dan learning to believe and convince the 

almighty God28. Pilar ketiga adalah 10 item aspek sikap dan tata nilai 

SN-DIKTI dari sistem pendidikan nasional Indonesia. Kemudian pilar 

keempat adalah taksonomi aspek afektif yang terdiri dari lima level 

yaitu receiving, responding, values, organization, dan 

characterization.29 

Setelah tahapan persiapan selesai dirumuskan, dilanjutkan pada 

tahapan pelaksanaan pembelajaran ranah afektif. Dalam tahapan 

pelaksanaan proses pembelajaran afektif mengalami dinamika yang 

berbeda-beda antara satu dosen dengan dosen lainnya. Hal ini tidak 

terlepas dari faktor pengalaman yang berbeda-beda dalam 

melaksanakan pembelajaran aspek afektif.  Perbedaan persepsi ini 

bahkan terjadi sejak sebelum masa pandemi, ketika masa pandemi dan 

hingga setelah pandemi berakhir. Pembelajaran afektif 

dikolaborasikan dalam satu waktu pembelajaran kognitif dan 

 
28Choirul mahfud Mahfud, “The Genealogy of Social History of Islamic 

Education Politics In Indonesia,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 10, 

no. 1 (2019): 1–12. 
29Sumarsono Sumarsono, “Peran Massive Open Online Courses Dalam 

Pendidikan Agama Islam Di Era Digital,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 

(2021): 28–44; Irfan Rahman Nurdin, “Penerapan Sistem Pembelajaran Jarak 

Jauh Berbasis Massive Open Online Course (MOOC) Di Universitas Ciputra 

Enterpreunership Online (UCEO)” (Universitas Negeri Semarang, 2017). 
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psikomotor meskipun model tersebut memiliki kendala dalam 

pengukuran level perkembangan moralnya.30 Di sisi lain, model 

pembelajaran afektif dilaksanakan dalam sesi pertemuan tersendiri 

yaitu model pembelajaran moral consideration dan cognitive moral 

development31. Kedua model ini menggunakan pendekatan pendidikan 

nilai dalam melihat, mencermati, memperhatikan dan memberikan 

pertimbangan pada orang lain.  Nilai nilai positif yang dibangun dari 

pengalaman pribadi mahasiswa yang memiliki banyak hikmah dan 

suri tauladan. Melalui model konsiderasi moral, nilai-nilai didapatkan 

atas feedback atau pertimbangan orang lain sebagai bahan pemikiran 

mahasiswa lainnya. Model ini menekankan adanya unsur “pengaruh” 

atau “dipengaruhi” yaitu suatu cara penyusupan moral melalui 

penekanan pada resonansi dan pengaruh emosional32. Penemu model 

konsiderasi moral, Peter McPhail mengatakan bahwa pendidikan 

moral tidak boleh direduksi menjadi hanya sebatas mematuhi aturan 

dan larangan, namun harus mampu menumbuhkan motivasi 

kemanusiaan bagi setiap orang.33  Hal ini sangat sesuai diterapkan 

untuk level mahasiswa sebagai insan remaja dewasa yang memiliki 

tingkat intelegensia diatas rata-rata manusia pada umumnya, mampu 

berpikir rasional, bernalar dan membedakan baik buruk.34   

Model perkembangan kognitif moral yang dikembangkan oleh 

Kohlberg ini terinspirasi pemikiran John Dewey yaitu terdapat tiga  

kunci moral yaitu penalaran moral, perkembangan moral dan perilaku 

moral. Perkembangan moral sangat dipengaruhi oleh penalaran moral, 

 
30 P McPhail, J R Ungoed-Thomas, and H Chapman, “Lifeline-Moral 

Education in the Secondary School” (London, 1972). 
31 Peter McPhail, “Moral Education Or Education for A Better Life?,” 

Journal of Moral Education 1, no. 2 (1972): 109–115. 
32 Randall Curren and Richard M. Ryan, “Moral Self-Determination: The 

Nature, Existence, and Formation of Moral Motivation,” Journal of Moral 

Education 49, no. 3 (2020): 295–315, 

https://doi.org/10.1080/03057240.2020.1793744. 
33 Mark R. Wademan, “Utilizing Development Research to Guide People-

Capability Maturity Model Adoption Considerations. Doctoral Dissertation. 

Syracuse: Syracuse University. Dissertation Abstracts International,” 2005. 
34 Shilphy A Octavia, Motivasi Belajar Dalam Perkembangan Remaja 

(Deepublish, 2020). 
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dan perkembangan moral menjadi penentu perilaku moral.35 

Cronbach menyampaikan bahwa pengalaman belajar dipengaruhi 

oleh daya penalaran moral, dan pengalaman belajar menjadi sumber 

belajar yang mempengaruhi perilaku moral.36  Proses perkembangan 

moral manusia yakni melalui restrukturalisasi atau reorganisasi 

kognitif berlangsung secara bertahap sesuai dengan perkembangan 

usia melalui tiga tahapan yaitu pra-konvensional, konvensional dan  

pasca-konvensional.37 

Pembelajaran afektif sebagai bagian integral dari implementasi 

kurikulum Outcome Base Education (OBE) membutuhkan penilaian 

konkret sebagai indikator akhir dari capaian pembelajaran mata kuliah 

aspek sikap dan tata nilai.38  Tantangan terbesar pembelajaran MOOCs 

dengan jumlah peserta yang banyak adalah keterbatasan dosen dalam 

menyusun kategori penilaian secara valid dan objektif.  Salah satu 

strategi menjaga validitas dan obyektifitas nilai mahasiswa adalah 

dengan melibatkan penilai lain diluar penilai yang selama ini hanya 

mengandalkan dosen sebagai penilai utama.  Penilaian dengan 

pendekatan Multi-Source Feedback (MSF)39 merupakan proses 

evaluasi melibatkan dua atau lebih sumber seperti dosen, teman 

 
35 Siti Rohmah Nurhayati, “Telaah Kritis Terhadap Teori Perkembangan 

Moral Lawrence Kohlberg,” Paradigma 1, no. 02 (2006). 
36 Ainul Yaqin, “Developing Moral Reasoning Theory Based on Islamic 

Education Perspective,” in 3rd International Conference on Education 

Innovation (ICEI 2019) (Atlantis Press, 2019), 227–233. 
37 Lawrence Kohlberg, “The Cognitive-Developmental Approach to 

Moral Education,” The Phi Delta Kappan 56, no. 10 (1975): 670–677. 
38 C L Hoffman, T G Spencer, and K V Makolinski, “Assessing the Impact of 

a Virtual Shelter Medicine Rotation on Veterinary Students’ Knowledge, Skills, and 

Attitudes Regarding Access to Veterinary Care,” Frontiers in Veterinary Science 8 

(2021), https://www.scopus.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-

85122064076&doi=10.3389%2Ffvets.2021.783233&partnerID=40&md5=508b164

5cce8bfaf34b5e5cc2eb42066. 
39Amelia Dwi Fitri, “Penerapan Multi-Source Feedback (MSF) Dalam 

Penilaian Perilaku Profesional Mahasiswa Kedokteran,” Jambi Medical Journal 3 

(2015), 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=420123&val=884&title=Pener

apan Multi-Source Feedback (MSF) Dalam Penilaian Perilaku Profesional 

Mahasiswa  Kedokteran. 
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sejawat, diri sendiri dan penilai lain yang berkompeten.40  Pendekatan 

ini dipandang lebih adil dan komprehensif dalam melihat aspek afektif 

mahasiswa melalui level perkembangan moral mahasiswa.41  Seluruh 

komponen yang terlibat khususnya dosen membutuhkan pemahaman 

yang sama terkait learning how to learn dan learning to believe and 

convince the almighty God atau belajar tentang bagaimana cara belajar 

serta belajar tentang bagaimana belajar mempercayai dan meyakini 

Tuhan yang Maha Esa Allah swt. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasinya, 

peneliti menyusun rumusan masalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana mengembangkan model rujukan MOOCs dalam 

pembelajaran  ranah afektif  pada Program Studi PAI?  

2. Bagaimana mengembangkan manual model pembelajaran ranah 

afektif  dan manual sistem MOOCs pada Program Studi PAI?   

3. Bagaimana validitas dan efektivitas model pembelajaran ranah 

afektif terhadap aspek sikap dan tata nilai  dalam kurikulum 

OBE melalui MOOCs? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model 

pembelajaran MOOCs sebagai bahan rujukan bagi program studi 

Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

dalam melakukan pembelajaran dan penilaian aspek sikap dan tata 

nilai. Secara spesifik tujuan penelitian sebagai berikut:  

 
40Terry A Beehr et al., “Evaluation of 360 Degree Feedback Ratings: 

Relationships with Each Other and with Performance and Selection Predictors,” 

Journal of Organizational Behavior: The International Journal of Industrial, 

Occupational and Organizational Psychology and Behavior 22, no. 7 (2001): 775–

788. 
41M Miranti, “Proses Pelaksanaan Umpan Balik 360 Derajat Sebagai Bagian 

Sistem Penilaian Kinerja Di Al Taqwa Collage Indonseia Bogor” (Tesis. Universitas 

Terbuka Jakarta: tidak diterbitkan, 2014). 
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1. Menghasilkan model rujukan pengembangan MOOCs dalam 

pembelajaran ranah afektif pada Program Studi PAI di PTKI.  

2. Menghasilkan manual model pembelajaran ranah afektif dan 

sistem MOOCs pada Program Studi PAI di PTKI. 

3. Menganalisis validitas dan efektivitas model pembelajaran 

ranah afektif melalui sistem MOOCs terhadap sikap dan tata 

nilai dalam kurikulum OBE. 

Manfaat dari penelitian ini adalah tersusunnya suatu model 

pembelajaran afektif sesuai prinsip pembelajaran yang baik dan benar 

melalui MOOCs sebagai rujukan bagi penyelenggaraan pembelajaran 

afektif prodi PAI PTKI.  Dengan adanya buku manual model 

pelaksanaan rangkaian kegiatan pembelajaran dan buku manual 

penggunaan aplikasi akan memudahkan pengguna dalam menerapkan 

model  ini.  

Proses uji validasi dan efektivitas dilakukan pada prodi PAI 

UIN Sunan Kalijaga menggunakan MOOCs pada e-learning UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Namun demikian, model pembelajaran 

ini disusun bersifat general yang dapat diimplementasikan cakupan 

yang lebih luas dengan jumlah pembelajar lebih banyak yaitu massive 

melalui kolaborasi perkuliahan antar PTKI.  Dampak dari 

pembelajaran kolaborasi antar PTKI melalui MOOCs adalah 

meningkatnya keterlibatan dosen dan mahasiswa menjadi lebih besar 

sehingga semakin meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

kualitas outputnya. Salah satu indikator penguatan kualitas proses dan 

kualitas output adalah adanya standarisasi perancanaan pembelajaran 

PAI seperti enam pilar PAI yaitu  Al Quran, Al Hadis, Aqidah, Akhlak, 

Fiqih Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam.     

D. Kajian Pustaka 

Hasil penelitian sebelumnya terkait pembelajaran melalui 

MOOCs cukup banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terutama 

untuk capaian pembelajaran ranah kognitif dan psikomotorik. Namun 

penelitian yang terkai dengan capaian pembelajaran ranah sikap dalam 
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media MOOCs belum banyak dilakukan, apalagi jika dikaitkan 

dengan model pembelajaran moral dan strategi pencapaiannya.  

Penelitian yang ditulis oleh Jamie Lynn Loizzo tentang “Adult 

learners' perceptions of MOOC motivation, success, and completion: 

A virtual ethnographic study”.  Permasalahan dalam disertasi ini 

mengembangkan MOOCs bagi masyarakat di negara berkembang 

yang tidak dapat dengan mudah mengakses sumber daya atau 

kesempatan pendidikan. Penelitian ini membahas kepesertaan 

MOOCs dari kalangan pelajar dewasa yang telah memiliki gelar 

sarjana atau magister namun memiliki masalah pada rendahnya 

tingkat penyelesaian akhir, yaitu kurang dari 15% mampu 

menyelesaikan pembelajaran hingga akhir. Penelitian mengungkap 

penyebab pelajar tidak menyelesaikan hingga akhir apakah 

berdasarkan pada ketidaktepatan sasaran jenis pelajar dan apakah 

ukuran tepat waktu penyelesaian akhir menjadi dasar efektivitas 

sebuah MOOCs.  Hasil penelitian ini merekomendasikan perlunya 

desain MOOCs yang dirancang untuk kebutuhan pelajar serta MOOCs 

perlu memfasilitasi forum ruang diskusi yang mengupas masalah 

keadilan sosial sebagai komponen instruksi perubahan sikap 

pembelajar42. 

Penelitian yang membahas rubrik penilaian dari teman sejawat 

(peer assessment) melalui MOOCs ditulis dalam disertasi oleh Ahmed 

Mohamed Fahmy Yousef.  Penyusunan rubrik penilaian sejawat 

beserta proses umpan balik lebih akurat, kredibel, transparan, valid, 

dan andal. Hasil penelitian penelitian ini adalah meningkatnya potensi 

dampak penilaian sejawat pada pembelajaran yaitu: (a) meningkatnya 

akurasi penilaian, (b) memiliki pemahaman skenario penilaian teman 

sejawat sehingga mempengaruhi hasil pembelajaran di MOOCs. Hasil 

penelitian lainnya adalah keandalan antar-penilai dalam mengukur 

sejauh mana kesepakatan di antara para penilai untuk meningkatkan 

akurasi penilaian. Adapun saran dari hasil riset penilaian sejawat ini 

adalah membutuhkan pertimbangan skenario seperti: (a) variasi dalam 

 
42 Jamie Lynn Loizzo, “Adult Learners’ Perceptions of MOOC Motivation, 

Success, and Completion: A Virtual Ethnographic Study” (Purdue University, 2015). 
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lingkaran penilaian sejawat (b) variasi rekan penilaian berpasangan 

atau kelompok, (c) variasi umpan balik tertulis dan lisan, (d) variasi 

dalam anatomi pedagogis dan terbuka, dan (e) variasi dalam tugas 

penilaian formatif dan sumatif.43 

Penelitian lainnya oleh Wajeeh Daher yang melakukan kajian 

peranan aspek afektif mahasiswa dalam pembelajaran Online.  Peneliti 

mengusulkan tiga dimensi dalam melihat kejadian positif dan negatif 

dari pembelajaran afektif melalui pembelajaran online yaitu: (a) jenis 

interaksi (pelajar-pelajar, pelajar-pengajar dan pelajar-konten), (b) 

jenis keterlibatan (perilaku, kognitif dan afektif) dan (c) saluran 

komunikasi (sinkronisasi kuliah, tugas dan forum). Terkait dimensi 

pertama jenis interaksi, peneliti melihat keterlibatan kognitif dalam 

interaksi pelajar-instruktur dan pelajar-konten dalam konteks kuliah 

sinkron, pengugasan sinkron dan forum sinkron menghasilkan lebih 

positif keterlibatan afektif mahasiswa daripada kombinasi lain dari 

kondisi dalam kuliah sinkron. Dalam konteks penugasan, di mana 

keterlibatan perilaku dalam pelajar-pelajar dan pelajar-konten 

interaksi menghasilkan keterlibatan afektif yang lebih positif dari 

mahasiswa daripada kombinasi lain dari kondisi di konteks 

penugasan.44   

Penelitian terkait upaya meningkatkan nilai afektif dilakukan 

oleh M. Soundararajan dari Department of Value Education dari Tamil 

Nadu Teachers Education University. Dalam penelitian ini mengulas 

pengembangan nilai afektif dibagi dalam dua area yaitu di sekolah dan 

luar sekolah. Pendidikan nilai didalam lingkup sekolah dilakukan 

melalui aktifitas kurikuler, co-kurikuler, hidden kurikulum, suasana 

dan pendidikan langsung. Strategi peningkatan nilai nilai melalui 

tahapan pengembangan moral, pembelajaran pedagogis, Instruksi, 

diskusi, pemecahan masalah, bercerita, dramatisasi, mempraktikkan 

 
43Ahmed Mohamed Fahmy Yousef, “Effective Design of Blended MOOC 

Environments in Higher Education” (2015), 

https://www.academia.edu/download/43121794/479221.pdf. 
44Daher, Sabbah, and Abuzant, “Affective Engagement of Higher 

Education Students in an Online Course.” 
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nilai-nilai, bermain peran, berbagi pengalaman pribadi, krisis nilai.45   

Penelitian tentang model pembelajaran afektif di perguruan 

tinggi oleh Bambang Wahrudin dari Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo menggunakan model pembelajaran terintegrasi (integrated 

model) antara afektif dan psikomotorik.  Tujuan penelitan adalah 

mencari mencari keseimbangan antar aspek capaian pembelajaran 

afeksi, kognisi, psikomotorik yang dituangkan dalam kegiatan yaitu 

shalat dhuhur berjamaah, shalat dhuha dan tilawah Al Qur’an, 

mengikuti pengajian rutin di kampus, bersedekah kolektif, dan 

membuat film audio visual tentang integrasi Islam dan ilmu 

pengetahuan.46 

E. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini disusun secara terstruktur menurut kaidah 

sistematika pembahasan yang baik dan benar sehingga data disajikan 

secara runtut dan memudahkan bagi peneliti maupun pembaca dalam 

merunut alur pemikiran yang disajikan dalam rangkaian bab demi bab 

sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab satu merupakan bagian awal dari penyusunan naskah 

disertasi yang menyajikan poin penting dari masalah diteliti oleh 

penulis, bagian pertama menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan penelitian.   

BAB II MODEL PEMBELAJARAN AFEKTIF DAN SISTEM 

MOOCS 

Bab dua menjelaskan dasar teori yang untuk mendukung 

disertasi.  Membahas teori yang menitikberatkan pada pilar dan 

strategi pendidikan afektif yaitu pilar pendidikan nasional, Kerangka 

 
45Mr S Balamurugan et al., “Values and Peace Education” (2016). 
46Wahruddin Bambang, “Model Pembelajaran Afektif Dan Psikomotorik 

Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan; Studi Kasus Di Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo 1,” Prosiding Seminar Nasional Al-Islam dan Kemuhammadiyah 

(2017): 99–107, isbn:%0A978-602-361-188-1. 
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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SN-DIKTI), Taxnomi Bloom, Heutagogy, Desain 

Instruksional, penilaian Multi Source Feedback (MSF). Bab ini juga 

menjelaskan tentang pembelajaran elektronik yang dijabarkan dalam 

berbagai bentuk penyelenggaraan pembelajaran seperti elearning, 

distance learning, massive open online courses (MOOCs). 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab tiga menguraikan metode penelitian Design Based 

Research beserta tahapan penelitiannya. Menjelaskan konteks, waktu 

dan lokasi penelitian. Teknik menyusun dan menganalisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bab empat membahas implementasi model yang telah dirancang 

menggunakan metode Design Based Research. Bab ini menyajikan 

tahapan penelitian menggunakan DBR secara terurut mulai dari 

ekplorasi pendahuluan, perancangan dan pengembangan, dan evaluasi 

retrospektif.  Dalam bab empat ini diuraikan secara mendalam hasil 

penelitian lapangan berserta dengan uji validitas dan efektivitas model 

pengembangan MOOCs dalam pembelajaran ranah afektif di Program 

Studi PAI.  

BAB V PENUTUP  

Bab lima menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. Bagian 

kesimpulan menguraikan dengan singkat tentang hasil penelitian 

dengan mengacu pada rumusan dan tujuan penelitian berdasarkan 

hasil dan pembahasan yang diuraikan secara detail. Sementara bagian 

saran menjelaskan tentang penelitian yang selanjutnya yang 

memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

Bab kelima ini merupakan bagian akhir dari disertasi yang 

menguraikan tiga hal yaitu kesimpulan, saran dan rekomendasi. 

Peneliti menyusun kesimpulan dengan mendasarkan pada rumusan 

masalah dan hasil penelitian yang telah diuraikan secara detail pada 

Bab IV. Peneliti juga menyusun saran-saran bagi penyelenggara  

program Program Studi PAI dalam melaksanakan pembelajaran 

afektif melalui MOOCs Akomodatif agar model pembelajaran afektif 

ini dapat dilaksanakan pada cakupan yang lebih luas.   

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian beserta temuan yang didapatkan 

dari uji validitas dan uji efektivitas terhadap model pembelajaran 

ranah afektif dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model rujukan MOOCs untuk pembelajaran  ranah afektif  

disusun melalui tiga tahapan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran hingga penilaian. Perencanaan 

pembelajaran afektif di Program Studi PAI disusun berdasarkan 

pada berbagai aspek dan pilar pendidikan yang secara 

komprehensif mendukung bagi pelaksanaan pembelajaran 

afektif. Aspek dan pilar tersebut adalah lima pilar UNESCO,  10 

aspek sikap KKNI, ranah afektif Taksonomi Bloom, dan enam 

pilar PAI. Pelaksanaan pembelajaran “transfer of values” 

menggunakan dua model yaitu moral consideration dan 

cognitive moral  development.  Masing-masing model tersebut 

menggunakan empat strategi pembelajaran yaitu mahasiswa 

melakukan praktik micro-teaching dan writing, serta mahasiswa 

menganalisis konten mengandung “dilema” dan “konflik” yang 

disajikan oleh dosen dalam dua bentuk yaitu audio visual dan 

narasi cerita. Sementara tahap ketiga adalah penilaian 

menggunakan apraisal 360” melalui self assessment, peer 

assessment, lecture assessment dan reviewer assessment. Nilai 
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akhir mahasiswa berdasarkan pada agregat empat komponen 

nilai tersebut sebagai komponen nilai akhir dari CPMK sikap 

dan tata nilai.  

2. Manual model pelaksanaan rangkaian kegiatan pembelajaran 

ranah afektif melalui MOOCs pada Program Studi PAI 

mensyaratkan adanya ketetapan dan ketersediaan aspek sikap 

dan tata nilai yang dirumuskan dalam CPL dan CPMK.  

Rumusan CPMK ini terdokumentasikan dengan baik dalam 

dokumen RPS dari mata kuliah Aqidah Akhlaq, Ulum Al-Hadis 

dan Ulum Al-Qur’an.  Alur pembelajaran afektif mengikuti pola 

dan skenario dari “moral consideration” dan  “cognitive moral 

development” yang secara teknis diimplementasikan dalam 

empat strategi yaitu praktik mahasiswa melakukan micro-

teaching, praktik mahasiswa melakukan writing,  serta 

mahasiswa menganalisis konten dalam bentuk audio visual dan 

narasi cerita. 

3. Manual aplikasi MOOCs akomodatif untuk kegiatan 

pembelajaran ranah afektif pada Program Studi PAI menyajikan 

serangkaian penggunaan aplikasi MOOCs oleh masing-masing 

pengguna. Dosen menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran 

ke dalam sistem MOOCs, melakukan monitoring dan penilaian, 

melakukan rekapitulasi otomatis berdasarkan algoritma sistem 

MOOCs, serta mengundang penilai dari luar (dosen internal 

UIN Sunan Kalijaga atau pihak luar UIN Sunan Kalijaga yang 

di-invited). Mahasiswa melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan desain instruksional dari dosen, serta melakukan 

diskusi dan penilaian self assessment dan peer assessment. 

Pengguna eksternal sebagai penilai atau reviewer yang telah di 

invited oleh dosen pengampu untuk melakukan penilaian pada 

hasil pembelajaran mahasiswa.  

4. Berdasarkan hasil pengujian validitas dan efektivitas, model 

pembelajaran ranah afektif terhadap aspek sikap dan tata nilai  

dapat diterapkan melalui MOOCs yang dintegrasikan ke dalam 

sistem e-learning UIN Sunan Kalijaga. Temuan penelitian dari 

uji validitas diklasifikasikan dalam tiga jenis pengguna yaitu 
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mahasiswa, dosen dan peneliti. Data hasil uji validitas berupa 

rekapitulasi mahasiswa memberikan komentar atau feedback 

serta penilaian terhadap teman sejawat menunjukkan bahwa 

tidak ada satupun mata kuliah yang memiliki tingkat 

penyelesaian akhir 100%.   

B.  Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran ranah afektif melalui MOOCs yang dimplementasikan 

dalam kurikulum berbasis OBE membutuhkan keseriusan dalam 

menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran. Buku kurikulum 

sebagai dokumen sahih harus menjadi pegangan bagi seluruh civitas 

akademik dalam melaksanakan pembelajaran. Pemahaman seluruh 

civitas akademik terhadap dokumen kurikulum OBE seharusnya 

diketahui sejak kurikulum tersebut diberlakukan. Bahwa dosen adalah 

ujung tombak pelaksanaan dari skenario mencapai tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan profil lulusan mahasiswa 

seharusnya memiliki pemahaman yang utuh sejak dini. Bahkan, secara 

teknis, dosen pengampu mata kuliah harus memahami cara menyusun 

CPMK dan taksonomi bloom ke dalam RPS dan sistem akademik.    

Untuk mengimplementasikan model pembelajaran afektif 

melalui MOOCs membutuhkan sesi waktu pertemuan khusus. Selama 

ini slot waktu pembelajaran 14 pertemuan bagi mata kuliah 2 SKS 

hanya diperuntukkan dalam pencapaian CPMK aspek pengetahuan 

dan keterampilan. Melalui model konsiderasi moral dan kognitif 

moral, implementasi pembelajaran ranah afektif membutuhkan slot 

waktu khusus dengan penilaian yang khusus pula. Jumlah pertemuan 

pembelajaran afektif ini menyesuaikan dengan karakteristik dan bobot 

CPMK yang dibebankan kepada mata kuliah. 

Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut agar dapat 

memperluas temuan dari penelitian adalah instrumen yang 

disampaikan kepada mahasiswa perlu disiapkan dengan baik melalui 

penyelarasan sesuai dengan profil dan pilar program studi.  

Sinkronisasi instrumen ini menjadi ujung tombak dalam implementasi 
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“transfer of values” bagi setiap mata kuliah yang memiliki beban 

capaian pembelajaran aspek sikap dan tata nilai. Multi-Source 

Feedback, sistem penilaian juga melibatkan  pihak luar atau reviewer 

external  yang di invited oleh dosen pengampu. Namun demikian, 

yang melibatkan penilai luar (selain dosen pengampu) belum 

mempertingkan aspek reward. Keterlibatan reviewer eksternal dalam 

memberikan pertimbangan penilaian (rating) kepada mahasiswa yang 

tidak saling mengenal membutuhkan reward dari institusi perguruan 

tinggi sebagai bentuk apresiasi dan penghargaan.    
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